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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pecinan Pulau Bintan menyimpan cerita yang menarik, minimnya informasi dan 

kurangnya publikasi membuat Pecinan di Pulau Bintan belum banyak diketahui oleh 

banyak orang. 

  

Melalui hasil wawancara dan kuesioner, didapati bahwa perancangan sebuah buku 

yang memuat foto dan infotmasi Pecinan Pulau Bintan dapat menjadi jalan keluar 

untuk permasalahan yang ada. Perancangan buku ini juga akan menjadi media 

dokumentasi  mengenai Pecinan Pulau Bintan yang  selama ini belum tersedia.  

  

Perancangan coffee table book mengenai Pecinan di Pulau Bintan dapat menjadi 

penunjang agar kawasan ini dapat dikenal oleh masyarakat luas. Penggunaan teknik  

fotografi fan ilustrasi serta informasi yang singkat membuat buku menjadi menarik 

untuk dibaca. Sekalipun terdapat ragam cara untuk memperkenalkan Pecinan Pulau 

Bintan, namun dengan perancangan coffee table book  ini merupakan salah  satu  cara 

yang layak untuk dilakukan. 
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5.2 Saran  

Perancangan buku tentang Pecinan Pulau Bintan dirancang sebagai syarat untuk 

kelulusan mata kuliah Rancang Grafis IV (Tugas Akhir). Namun lebih dari itu buku 

ini dirancang supaya masyarakat dapat lebih mengenal Pecinan Pulau Bintan. Untuk 

menyelesaikan buku ini diperlukan upaya yang lebih karena akan sering adanya 

kendala yang tidak terduga dan juga tantangan selama perancangan. Waktu yang 

diberikan juga sangat singkat sehingga diperlukan manajemen waktu yang baik agar 

buku ini bisa diselesaikan tepat waktu. Memperpanjang jangka waktu bisa menjadi 

bahan pertimbangan supaya karya yang dihasilkan bisa lebih maksimal. 

 

 

 


